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ABSTRAK 

Nama  : Muhammad Rizal 
NIM : 150212100 
Program Studi : Pendidikan Teknologi Informasi 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 
Judul Skripsi : Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Peminatan 

Dengan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy 

Process (Ahp) Berbasis Web pada Prodi Pendidikan 

Teknologi Informasi 

Pembimbing I  : Hazrullah, S.Pd.I.,M.Pd 
Pembimbing II : Rahmat Musfikar, M.Kom 

Kata kunci : Sistem pendukung keputusan pemilihan peminatan, 

Analytical Hierarchy Process (AHP), Technology  

Acceptance Model (TAM) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang dihadapi Program 

studi Pendidikan Teknologi informasi yang masih mengunakan cara manual 

dalam pengambilan keputusan terhadap pemilihan bidang peminatan, Pemilihan 

tersebut  diwajibkan bagi mahasiswa yang akan menempuh semester lima dengan 

beberapa syarat tertentu, oleh karena itu Peneliti merancang sistem pendukung 

keputusan dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

untuk dapat meningkatkan secara efektif dalam mengambil keputusan pada 

pemilihan peminatan, Pada sistem ini ada beberapa kriteria yang menjadi 

Penilaian seperti nilai matakuliah, test soal dan pilihan prioritas dari mahasiswa. 

pada penelitian ini mengunakan metode pengembangan waterfall dan model 

pengujian menggunakan Technology  Acceptance Model (TAM), yaitu model 

untuk seberapa besar keingin pengguna dalam menggunakan sistem tersebut, dan 

Pada penelitian ini mengunakan empat variabel yaitu, perceived usefulness, 

perceived ease of use, Atitude Toward Using,dan Behavioral Intention. pada hasil 

penelitian terdapat 3 variabel saling berpengaruh dan 1 variabel tidak berpengaruh 

.Pengujian sistem sebagian besar atau (98%) responden menerima untuk 

Diimplementasikan dan (95%) dibutuhkan, dan  (97%) berharap untuk segera 

diimplementasikan pada Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Revolusi industri 4.0 membawa kita semua dalam era digitalisasi semua 

yang kita kerjakan sekarang telah mengunakan sistem mau itu sistem komputer, 

smartphone dan lain nya1, revolusi industri 4.0 membuat kita semakin mudah 

dalam melakukan segala hal dalam segi memperoleh informasi, berkomunikasi 

dan dalam hal mengambil keputusan. Hal ini menunjukan bahwa semua sektor 

perlu mengunakan sistem dalam melakukan sesuatu hal. 

Saat ini pada sektor pendidikan khusus nya perguruan tinggi mengalami 

arus globalisasi dan perkembangan dalam segi teknologi informasi dan 

komunikasi yang menuntut kita membuka diri untuk menerima perubahan 

tersebut2. 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (UIN) Banda Aceh berdiri pada tahun 

1960 yang dulunya masih bernama Institut Agama Islam Negri Ar-Raniry. 

Fakultas yang pertama berdiri di Institut Agama Islam Negri Ar-Raniry Fakultas 

(IAIN) adalah Fakultas Syari'ah pada tahun 1960 dan Fakultas Tarbiyah tahun 

1962. Masih pada tahun 1962 didirikan pula Fakultas Ushuluddin sebagai 

Fakultas swasta di Banda Aceh. 

 
1 Murti Ningsih, ‘Pengaruh Perkembangan Revolusi Industri 4.0 Dalam Dunia Teknologi 

Di Indonesia’, Pengaruh Perkembangan Revolusi Industri 4.0 Dalam Dunia Teknologi Di 

Indonesia, 2018, 1–12. 
2 Syamsuar and Reflianto, ‘Pendidikan Dan Tantangan Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi Di Era Revolusi Industri 4.0’, Pendidikan Dan Tantangan Pembelajaran Berbasis 

Teknologi Informasi Di Era Revolusi Industri 4.0, 6.2 (2019), 1–13. 
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Pada tanggal 5 Oktober 1963 IAIN Ar-Raniry resmi berdiri dengan 

dikeluarkannya Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 89 Tahun 

1963 dan diresmikan oleh Menteri Agama K.H Saifuddin Zuhri. Kemudian pada 5 

Oktober 2013 Perguruan Tinggi ini merubah wajah dan namanya dari Institutut 

menjadi Universitas melalui PERPRES No. 64 Tahun 2013 yang dikeluarkan dan 

mulai berlaku pada tanggal 1 Oktober 2013 dengan nama Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry (UIN Ar-Raniry)3. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

memiliki sembilan fakultas dan empat puluh tiga program studi, pada penelitian 

ini peneliti memilih program studi pendidikan teknolgi informasi fakultas tarbiyah 

dan keguruan, universitas islam negeri ar-raniry. 

Program studi Pendidikan Teknologi Informasi merupakan sebuah 

program studi yang mendidik lulusannya sebagai tenaga pendidik dalam bidang 

Teknologi Informasi, maka lulusan program studi ini memiliki kompetensi utama 

bidang keguruan yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional 

bidang teknologi informasi, kompetensi sosial, dan kepribadian.4  pada prodi ini 

memiliki beberapa cabang minat yang harus ditentukan pada semester lima, 

cabang nya adalah rekayasa perangkat lunak (RPL), teknik komputer jaringan 

(TKJ) dan multimedia. 

Mahasiswa prodi pendidikan teknologi informasi diwajibkan memilih 

salah satu peminatan yang akan diteruskan hingga dia selesai, cara pemilihan 

peminatan diprodi pendidikan teknologi informasi masih sangat manual dari 

mulai mengisi form peminatan pada form ini mahasiswa boleh memilih dua 

 
3 http://uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/sejarah, tanggal akses 21 november 2019, 

pukul 01 :10 wib 
4 Tim Revisi.Panduan Akademik UIN Ar-Raniry,2016, h.123 

http://uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/sejarah
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peminatan yang akan dia ikuti tes dan setelah mengisi form mahasiswa akan 

mengikuti tes seleksi tulis yaitu berupa soal yang diuji untuk mengetahui minat 

bakat mahasiswa tersebut dan tes wawancara langsung yang dilakukan oleh dosen 

peminatan tersebut, tes tersebut berlangsung beberapa hari dengan jadwal tes 

masing-masing bidang dengan hari yang berbeda.  

Jadi dalam ujian pengambilan peminatan ini waktu yang digunakan relatif 

cukup lama karena dilakukan manual dan mahasiswa harus mengatri menunggu 

giliran untuk tes dan kurang efektif karena mahasiswa harus hadir kekampus pada 

hari libur hanya unntuk mengikuti tes peminatan saja, dan hasil tes hanya diambil 

dari nilai pada saat dia mengikuti tes tersebut saja, pada hasil wawancara dengan 

dosen penyelengara tes peminatan pendidikan teknologi informasi nilai 

matakuliah hanya berpengaruh saat mahasiswa melakukan pendaftaran ketika ada 

nilai mata kuliah bidang yang cukup mahasiswa tidak diperbolehkan mengambil 

bidang tersebut kecuali mendapatkan rekom dari prodi atau dosen matakuliah 

tersebut dan jika tidak akan dialihkan kebidang lainnya, 

Dalam hal ini penulis ingin menrancang sistem pendukung keputusan 

sebagai alat bantu dalam menentukan minat mahasiswa pendidikan teknologi 

informasi dengan salah satu metode yang relevan serta memiliki penghitungan 

nilai konsistensi dalam menentukan tingkat prioritas kriteria adalah metode 

Analytical Hierarchy Process yang berbasis website. 

Metode Analytical Hierarchy Process dikembangkan oleh Thomas L. 

Saaty, seorang ahli matematika. Menurut Saaty metode AHP membantu 

memecahkan persoalan yang kompleks dengan menstrukturkan suatu hierarki 
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kriteria, pihak yang berkepentingan, hasil dan dengan menarik berbagai 

pertimbangan guna mengembangkan bobot atau prioritas5. 

Sistem yang dirancang berupa website yang dianggap memiliki beberapa 

keunggulan sebagai contoh, website mudah diakses karena aplikasi berbasis web 

bersifat ringan dapat diakses dengan cepat melalui browser dan koneksi internet 

atau intranet ke server. Dapat diartikan bahwa pengguna dapat mengakses data 

atau informasi apapapun melalui laptop, smartphone bahkan computer PC 

dimanapun dengan sangan mudah, tidak seperti aplikasi-aplikasi deskop dimana 

pengguna harus menginstal aplikasi yang diperlukan hanya untuk mengakses 

informasi yang dibutuhkan. 

Pada sistem tersebut penulis ingin mengunakan soal tes dan nilai 

matakuliah yang telah mahasiswa ambil pada semester sebelum nya. Oleh karena 

itu, penulis ingin merancang Sistem Pendukung Keputusan Menentukan 

Peminatan Pada Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Dengan Mengunakan 

Metode Analytical Hierarchy Proses (AHP) Berbasis Web, dimana aplikasi ini 

diharapkan mampu memberikan informasi sebagai alternatif solusi dalam 

menentukan bidang peminatan, kegunaan informasi adalah untuk mengurangi 

ketidakpastian didalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. 

Berdasarkan permasalahan di atas muncul ide solusi bagaimana teknologi 

informasi dapat membantu mengatasi permasalahan dalam memilih bidang 

peminatan. Solusi yang ditawarkan berupa pembangunan sebuah Sistem 

 
5 Husni Mubarok Agnia Eva Munthafa, ‘Penerapan Metode Analytical Hierarchy Process 

Dalam Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Mahasiswa Berprestasi’, Jurnal Siliwangi, 3.2 

(2017), 192–201 <http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/jssainstek/article/download/355/264>. 
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pendukung keputusan sebagai alat bantu pada test pemilihan bidang peminatan 

bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI)” yang 

nantinya diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk mengambil keputusan 

dalam memilih bidang peminatan yang sesuai dengan minat, bakat dan 

keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut. 

B. Indetifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang pemilihan judul yang telah penulis pilih maka 

permasalahan adalah sebagai berikut : 

1. Revolusi industri 4.0 membawa kita semua dalam era digitalisasi semua 

yang kita kerjakan sekarang telah mengunakan digital mau itu komputer, 

smartphone dan lain nya. 

2. Pada perubahan revolusi industri 4.0 membuat kita semakin mudah dalam 

melakukan segala hal dalam segi memperoleh informasi, berkomunikasi 

dan dalam hal mengambil keputusan. Hal ini menunjukan bahwa semua 

sektor perlu mengunakan sistem dalam melakukan sesuatu hal. 

3. Prodi pendidikan teknologi informasi telah ada sejak 2014 tetapi dalam hal 

memilih peminatan mahasiswa masih mengunakan manual. 

4. Mahasiswa harus mengikuti tes harus datang kekampus tetapi jadwal saat 

tes banyak diadakan sewaktu libur kuliah jadi mahasiswa datang 

kekampus hanya untuk mengikuti tes. 

5. Kurang nya efektif karena dosen harus meluangkan banyak waktu untuk 

mengawasi mahasiswa saat tes. 
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6. Dosen hanya melihat bakat mahasiswa hanya dari tes soal tidak melihat 

dari nilai matakuliah sebelum nya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana membangun sistem pedukung keputusan menentukan 

peminatan pada prodi pendidikan teknologi informasi dengan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) ? 

2. Bagaimana penerimaan Sistem Pendukung Keputusan Menentukan 

Peminatan Pada Prodi Pendidikan Teknologi Informasi ? 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah lingkup perancangan  

sistem pendukung keputusan ini memiliki batasan masalah sebagai berikut : 

1. Perancangan sistem pendukung keputusan menentukan peminatan untuk 

prodi pendidikan teknologi informasi. 

2. Bahasa pemograman yang digunakan adalah bahasa pemograman yang 

familiar digunakan, seperti HTML, PHP, MYSQL dan CSS. 

3. Sistem hanya digunakan untuk mendukung pengambilan peminatan 

mahasiswa. 

E. Tujuan Peneliti 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan  dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. membangun sistem pedukung keputusan menentukan peminatan pada 

prodi pendidikan teknologi informasi dengan metode AHP (Analytical 

Hierarchy Process) untuk mempermudah mahasiswa dalam mengambil 

peminatan. 

2. Mengetahui presepsi penggunaan sistem pedukung keputusan menentukan 

peminatan pada prodi pendidikan teknologi informasi dengan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process). 

F. Manfaat penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan menfaat 

diantaranya : 

1. Bagi penulis 

1) Untuk menambah pengetahuan penulis serta untuk mengamalkan dan 

mengaplikasikan teori yang didapat selama masa kuliah. 

2) Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh gelar sarjana satu (S-

1) pada fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan program studi pendidikan 

teknologi. 

2. Bagi prodi pendidikan teknologi informasi 

1) Tersedianya perangkat lunak Sistem Pendukung Keputusan Menentukan 

Peminatan Berbasis Web, yang dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

mengembangkan yang lebih luas dan bermanfaat secara fungsionalitas. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Sistem 

1. Pengertian sistem 

Sistem adalah suatu jaringan elemen dari prosedur-prosedur atau bagian-

bagian yang saling berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan 

kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu dan merupakan suatau 

kesatuan secara fungsional. 

2. Karakteristik sistem 

Sistem mempunyai karakteristik supaya dapat dikatakan sistem yang baik 

adalah sebagai berikut : 

a. Komponen  

Sistem terdiri dari beberapa bagian-bagian yang saling berinteraksi. 

Komponen sistem terdiri dari  dua komponen yang berupa subsistem atau bagian-

bagian dari sistem. 

b. Batasan sistem (boundary) 

Batasan sistem merupakan daerah batasan antara suatu sistem dengan 

sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batasan suatu sistem 

menunjukan scope dari sistem tersebut. 

c. Lingkungan luar sistem (environment) 
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Lingkungan luar sistem adalah yang mempengaruhi operasi sistem 

tersebut. Mau bersifat menguntungkan bagi sistem dan merugikan sistem tersebut, 

yang mengutungkan harus dijaga dan yang merugikan harus dikendalikan,  

a. Penghubung sistem (interface) 

Penghubung sistem adalah suatu media penghubung antar subsistem 

dengan subsistem lainnya. 

b. Masukan sistem (input) 

Masukan sistem adalah energi atau kompenen yang dimasukan kedalam 

sistem, yang dimaksud disini bisa berupa perawatan sistem tersebut ( maintenace 

input) dan masukan sinyal (sinyal input). 

c. Keluaran sistem (ouput) 

Keluaran sistem adalah hasil dari masukan yang diolah dan 

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 

d. Pengolah sistem 

Suatu sistem akan mengolah suatu masukan menjadi keluaran ata bisa 

disebut dengan proses didalam sistem. 

e. Sasaran sistem 
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Sasaran sistem adalah tujuan dari sistem tersebut, sasaran sistem tersebut 

yang menentukan input atau masukan yang dibutuhkan dan sistem ouput atau 

keluaran dari sistem tersebut.6 

 

Gambar 2 1 karakteristik sistem. 

3. Klasifikasi sistem  

Sistem dapat diklasifikasikan dalam beberapa sudut pandang : 

a. Klasifikasi sistem sebagai : 

1) Sistem abstrak (abstact system) 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran-pemikiran atau yang 

tidak tampa secara fisik. 

2) Sistem fisik (physical system) 

 
6 Jeperson hutahaean, 2014, konsep sistem informasi, yogyakarta.hal 3-5 
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Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik. 

b. Sistem diklasifikasikan sebagai : 

1) Sistem alamiyah (natural system) 

Sistem alamiyah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak 

dibuat oleh manusia. misalnya sistem perputaran bulan pada poros nya. 

1) Sistem buatan manusia 

Sistem buatan manusia adalah sistem yang dibuat oleh manusia yang 

melibatkan interaksi antara manuasia dengan mesin (human machine sistem). 

c. Sistem diklasifikasikan sebagai : 

1) Sistem tertentu (deterministicl sistem) 

Sistem tertentu adalah sistem yang beroprasi dengan tingkah laku yang 

sudah dapat diprediksi, sebagai keluaran sistem yang dapat diramalkan. 

2) Sistem tak tentu (probalistic system) 

Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa deoannya tidak dapat 

diprediksi karena mengandung unsur probalistik. 

d. Sistem diklasifikasikan sabagai : 

1) Sistem tertutup (close system) 

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berpengaruh dengan lingkungan 

luar sistem, sistem berkerja otomatis tampa adanya inputan dari luar. 

2) Sistem terbuka (open system) 
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Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan 

lingkungan luarnya.7 

B. Konsep Pengambilan Keputusan 

1. Pengertian keputusan 

Beberapa definisi keputusan yang dikemukakan para ahli dijelaskan 

sebagai berikut: 

Keputusan merupakan output pemecahan kasus yang dihadapinya 

menggunakan tegas. Suatu keputusan merupakan jawaban yang niscaya terhadap 

suatu pertanyaan. Keputusan wajib bisa menjawab pertanyaan tentang apa yang 

dibicarakan pada hubungannya menggunakan perencanaan. Keputusan bisa juga 

berupa tindakan terhadap pelaksanaan yang sangat menyimpang dari rencana 

semula. 

Keputusan juga merupakan pemilihan diantara alternatif-alternatif. 

Definisi ini mengandung tiga pengertian, yaitu:  

a. Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan.  

b. Ada beberapa alternatif yang harus dan dipilih salah satu yang terbaik.  

c. Ada tujuan yang ingin dicapai, dan keputusan itu makin mendekatkan 

pada tujuan tertentu. 

Dari pengertian-pengertian keputusan diatas, dapat ditarik suatu konklusi 

bahwa keputusan adalah suatu pemecahan masalah sebagai suatu aturan situasi 

yag dilakukan melalui pemilihan satu alternatif berdasarkan beberapa cara lain.8 

 
7 Jeperson hutahaean, 2014, konsep sistem informasi, yogyakarta. Hal 6-7 
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2. Multiple Criterian Decision Making(MCDM) 

MCDM adalah metode pengambilan keputusan dalam menetapkan 

alternatif terbaik dari sejumlah alternatif. Biasanya kriteria ini berupa ukuran, dan 

aturan dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan tugasnya, metode MCDM 

memiliki dua kategori yaitu: 

3. Multiple Objective Decision Making(MODM) 

MODM adalah metode dengan mengambil banyak kriteria yang 

mencangkup permasalahan rancangan, teknik matematik dalam optimasi. MODM 

biasanya digunakan untuk merancang alternatif terbaik. 

a. Multiple Attribute Decision Making(MADM) 

MADM adalah Metode yang menggunakan banyak kriteria pada 

pengambilan keputusan dengan evaluasi subjektif mengenai masalah pemilihan, 

dimana analisis matematis tidak terlalu banyak & digunakan pada alternatif dalam 

jumlah sedikit. Biasanya MADM digunakan dalam melakukan penelitian terhadap 

seleksi yang memiliki beberapa cara lain pada jumlah terbatas. Dengan istilah lain 

bahwa MADM menyeleksi sebuah alternatif yang terbaik menurut beberapa cara 

lain . Banyak metode yg disediakan oleh MCDM dalam proses perangkingan & 

pada pengambilan keputusan, metode tadi antara lain : 

b. Electre (Elimination and Choise Translation Reality) 

 
8 RISKA DWI FEBRIANI, skripsi, KAJIAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY 

PROCESS (AHP) UNTUK OPTIMISASI PROSES SELEKSI PINJAMAN MODAL USAHA 

BAGI NASABAH. 
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c. Promethee (Preference Ranking Organization Method for Enrichment 

Evaluation) 

d. TOPSIS (Technique for the Order of Prioritisation by Similarity to 

IdealSolution) 

e. AHP (Analytical HierarchyProcess)9 

C. Sistem Pengambilan keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) 

merupakan gugusan beberapa element yang mampu memberikan kemampuan 

pemecahan masalah atau perkara juga kemampuan pengkomunikasian buat 

perkara dengan kondisi semi terstruktur & tak terstruktur. Sistem ini digunakan 

buat membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur & situasi 

yang tidak terstruktur. 

SPK merupakan penerapan teori-teori pengambilan keputusan yg telah 

diperkenalkan sang ilmu-ilmu seperti operation research dan menegement science, 

hanya bedanya merupakan bahwa apabila dahulu buat mencari penyelesaian 

masalah yg dihadapi wajib dilakukan perhitungan perulangan secara manual 

(biasanya buat mencari nilai minimum, maksimum, atau optimum), ketika ini 

computer PC telah memberikan kemampuannya buat merampungkan persoalan yg 

sama pada waktu relatif singkat. 

Sprague dan Watson mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

sebagai sistem yang memiliki lima karakteristik utama yaitu : 

 
9 RISKA DWI FEBRIANI, skripsi, KAJIAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY 

PROCESS (AHP) UNTUK OPTIMISASI PROSES SELEKSI PINJAMAN MODAL USAHA 

BAGI NASABAH. 
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1. Sistem yang berbasis komputer.  

2. Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan  

3. Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang mustahil dilakukan 

dengan kalkulasi manual  

4. Melalui cara simulasi yang interaktif  

5. Dimana data dan model analisis sebaai komponen utama. 

6. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Turban (2001) menjelaskan terdapat sejumlah karakteristik dan 

kemampuan SPK yaitu:  

1. SPK merupakan sistem berbasis komputer dengan atarmuka antara 

mesin/komputer dengan pembuat keputusan.  

2. Memberikan hak penuh kepada pembuat keputusan untuk mengkontrol 

seluruh tahap dalam proses pembuatan keputusan.  

3. SPK mampu memberi solusi bagi masalah tidak terstruktur baik bagi 

perorangan atau kelompok.  

4. SPK mengunakan data, basis data, dan analitis metode-metode keputusan.  

5. Kemampuan SPK adalah dapat melakukan adaptasi setiap saat dan bersifat 

fleksibel.  

6. SPK ditujukan untuk membantu pembuat keputusan dalam menyelasaikan 

masalah dan bukan mengganti posisi manusia sebagai pembuat keputusan. 

4. Proses Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Herbert A. Simon proses pengambilan keputusan mempunyai 3 

tahap, yaitu:  
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1. Pemahaman  

Menyelidiki lingkungan kondisi-kondisi yang memerlukan keputusan data 

mentah yang diperoleh, diolah dan diperiksa untuk dijadikan petunjuk yang dapat 

menentukan masalahnya.  

2. Perancangan  

Menemukan, mengembangkan, dan menganalisa arah tindakan yang 

mungkin dapat dipergunakan. Hal ini mengandung proses-proses untuk 

memahami masalah, untuk menghasilkan cara pemecahan, dan untuk menguji 

apakah cara pemecahan tersebut dapat dilaksanakan.  

3. Pemilihan  

Memilih arah tindakan tertentu dari semua arah tindakan yang ada. Pilihan 

ditentukan dan dilaksanakan. 

D. Analytical Hierarchy Process 

AHP adalah sebuah metode memecah permasalahan yang komplek/ rumit 

dalam situasi yg tidak terstruktur sebagai bagian-bagian komponen. Mengatur 

bagian atau variabel ini sebagai suatu bentuk susunan hierarki, kemudian 

memberikan nilai numerik buat evaluasi subjektif terhadap kepentingan relatif 

menurut setiap variabel & mensintesis penilaian buat variabel mana yang 

mempunyai prioritas tertinggi yg akan menghipnotis penyelesaian dari situasi 

tersebut. Metode AHP dikembangkan sang Prof. Thomas Lorie Saaty berdasarkan 

Wharton Business School diawal tahun 1970, yang dipakai buat mencari rangking 
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atau urutan prioritas berdasarkan aneka macam alternatif dalam pemecahan suatau 

permasalahan. 

.Menurut iryanto AHP juga merupakan suatu metode yang banyak 

digunakan dalam merating (memeringkat) berbagai masalah dan telah 

menunjukkan hasil yang mengagumkan. Metode ini menyelesaikan permasalahan 

dengan memecah masalah sampai ke bagian yang paling kecil. Metode AHP juga 

memiliki keistimewaan seperti dapat digunakan tanpa data statistic dan dalam 

analisisnya menggunakan preferensi ahli. Namun demikian, metode AHP 

membutuhkan responden yang benar-benar ahli dalam bidang yang di analisis. 

Peralatan utama AHP adalah Sebuah hirarki fungsional menggunakan 

input utamanya persepsi manusia akan prioritas antara satu elemen dengan elemen 

yg lainnya. Keberadaan hirarki memungkinkan dipecahnya masalah kompleks 

atau nir terstruktur pada sub-sub perkara, kemudian menyusunnya sebagai suatu 

bentuk hirarki.  

Metode AHP dapat Memecahkan masalah kompleks, dimana kriteria yang 

diambil cukup banyak, struktur masalah yg belum jelas, ketidakpastian persepsi 

produsen keputusan serta ketidakpastian tersedianya data statistik yang akurat. 

Adakalanya timbul kasus keputusan yang sulit buat diukur secara kuantitatif dan 

perlu diputuskan secepatnya & seringkali disertai menggunakan variasi yang 

beragam dan rumit sehingga data tersebut nir mungkin dapat dicatat secara 

numerik lantaran data kualitatif saja yg dapat diukur yaitu berdasarkan pada 

persepsi, preferensi, pengalaman, dan intuisi. 
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Ada banyak hal yang menjadikan metode AHP biasa digunakan sebagai 

pemecah masalah multikriteria atau multifactor, dintaranya dikarenakan  

memilikikelebihan-kelebihan sebagai berikut : 

a. Kesatuan (Unity), AHP membuat permasalahan yang luas dan tidak 

terstruktur menjadi suatu model yang fleksibel dan mudah dipahami.  

b. Kompleksitas (Complexity), AHP memecahkan permasalahan yang 

kompleks melalui pendekatan sistem dan pengintegrasian secara deduktif.  

c. Saling Ketergantungan (Inter Dependence), AHP dapat digunakan pada 

elemen-elemen sistem yang saling bebas dan tidak memerlukan hubungan 

linier.  

d. Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring), AHP mewakili pemikiran 

alamiah yang cenderung mengelompokkan elemen sistem ke level-level 

yang berbeda dari masing-masing level berisi elemen yang serupa. 

e. Pengukuran (Measurement), AHP menyediakan skala pengukuran dan 

metode untuk mendapatkan prioritas.  

f. Konsistensi (Consistency), AHP mempertimbangkan konsistensi logis 

dalam penilaian yang digunakan untuk menentukan prioritas.  

g. Sintesis (Synthesis), AHP mengarah pada perkiraan keseluruhan mengenai 

seberapa diinginkannya masing-masing alternatif.  

h. Trade Off, AHP mempertimbangkan prioritas relatif faktor-faktor pada 

sistem sehingga orang mampu memilih altenatif terbaik berdasarkan 

tujuan mereka.  
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i. Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus), AHP tidak 

mengharuskan adanya suatu konsensus, tapi menggabungkan hasil 

penilaian yang berbeda.  

j. Pengulangan Proses (Process Repetition), AHP mampu membuat orang 

menyaring definisi dari suatu permasalahan dan mengembangkan 

penilaian serta pengertian mereka melalui proses pengulangan.  

Namun, AHP juga memiliki kelemahan-kelemahan dalam penggunaannya 

yaitu sebagai berikut: 

a. Ketergantungan model AHP pada input utamanya. Input utama ini berupa 

persepsi seorang ahli sehingga dalam hal ini melibatkan subyektifitas sang 

ahli selain itu juga model menjadi tidak berarti jika ahli tersebut 

memberikan penilaian yang keliru.  

b. Metode AHP ini hanya metode matematis tanpa ada pengujian secara 

statistik sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model yang 

terbentuk.  

c. Untuk melakukan perbaikan keputusan harus dimulai kembali dari awal.10 

1. Landasan Aksioma AHP 

Ahp didasarkan atas 3 aksioma utama yaitu : 

a. Aksioma resiprokal 

 
10 RISKA DWI FEBRIANI, skripsi, KAJIAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY 

PROCESS (AHP) UNTUK OPTIMISASI PROSES SELEKSI PINJAMAN MODAL USAHA 

BAGI NASABAH. 
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Aksioma ini menyatakan jika pc (EA,EB) adalah sebuah perbandingan 

berpasangan antara elemen A dan elemen B, dengan memperhitungkan C sebagai 

elemem parent, menunjukan beberapa kali lebih banyak properti yang dimiliki 

elemen A dan elemen B, maka PC (EA,EB). Misalnya jika a 5 kali lebih besar 

daripda B maka B=1/5A. 

b. Aksioma homogenitas 

Aksioma ini menyatakan bahwa elemen yang dibandingkan nir berbeda 

terlalu jauh. Jika perbedaan terlalu besar, output yang didapatkan mengandung 

nilai kesalahan yang tinggi. Ketika hirarki dibangun, kita wajib berusaha 

mengatur elemen-elemen supaya elemen tersebut tidak menghasilkan output 

menggunakan akurasi rendah & inkonsistensi tinggi. 

c. Aksioma ketergantungan  

Aksioma ini menyetakan bahwa Pioritas elemen pada hirarki tidak 

bergantung dalam elemen level di bawahnya.Aksioma ini menciptakan kita 

sanggup menerpakan prinsip komposisi hirarki.11 

2. Prinsip-Prinsip Dasar AHP 

a. Dekomposisi 

Dekomposisi adalah prinsip utama dalam metode AHP yang mengunakan 

berupa menguraikan masalah dalam bentuk heirarki atau berjenjang yang urutkan 

dari yang umum hingga yang khusus. Dalam penguraian nya level yang teratas 

merupakan tujuan selanjut nya level yang kemudian nya adalah alternatif, 

 
11 Apip Supriadi,2018,Analytical Hierarchy Process(AHP) teknik penentuan strategi daya 

saing kerajinan bordir, yogyakarta. 
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alternatif akan di pecah atau diurai hingga tidak bisa di uraikan lagi sehingga 

mendapatkan hasil nya akurat. Hierarki dalam prinsip dekomposisi dapat di bagi 

2, yaitu lengkap (complete) dan tidak lengkap (incomplete). Dalam hierarki 

lengkap satu elemen memeliki hubungan dengan elemen lain pada tingkat 

selanjutnya, sedangkan pada hierarki tidak lengkap elemen hanya memiliki satu 

hubungan dengan elemen tingkat selanjut nya. 

Bentuk struktur dekomposisi : 

 

Gambar 2 2 bentuk hieraki lengkap (complete) 
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Gambar 2 3 Bentuk hieraki tidak lengkap (incomplete) 

b. Perbandingan penilaian / perbandingan (Comparative Jugments) 

Pada prinsip ini membuat penilaian tentang kepentingan relatif antara dua 

elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkatan diatasnya. 

Pada prinsip ini menghasilkan skala penilaian yang berupa angka. Penilaian ini 

merupakan inti dari AHP karena akan berpengaruh terhadap prioritas elemen-

elemen. Hasil dari penilaian ini lebih mudah disajikan dalam bentuk matriks 

pairwise comparison, perbandingan dengan mengunakan matriks jika 

digabungkan akan menjadi pioritas.12 

c. Sintesa prioritas (Synthesis of Priority) 

Pada sintesa prioritas adalah untuk mendapatkan prioritas global yaitu 

dengan cara mengakalikan prioritas local dengan prioritas dikriteria yang 

bersangkutan dengan kriteria level atasnya dan menambahkannya ke tiap elemen 

dalam level yang dipengaruhi kriteria. Prioritas global yang kemudian digunakan 

untuk memboboti prioritas lokal dari elemen level terendah sesuai dengan 

kriterianya.13 

d. Konsistensi logis ( logical consitency) 

Konsisten adalah obyek-obyek yang serupa dapat dikelompokkan sesuai 

dengan keseragaman dan relevansinya. Contoh  nya apel dan bola tenis dapat 

 
12 Diana,2018,metode dan aplikasi sistem pendukung keputusan,yogyakarta. 
13 Apip Supriadi,2018,Analytical Hierarchy Process(AHP) teknik penentuan strategi daya 

saing kerajinan bordir, yogyakarta. hal 16. 
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dikelompokkan dalam himpunan yang seragam jika bulat merupakan kriterianya 

namun tidak dapat jika rasa sebagai kriterianya.14 

 

Ukuran Matriks (n) Nilai IR ( Indeks Random ) 

1,2 0.00 

3 0.58 

4 1.90 

5 1.12 

6 1.24 

7 1.32 

8 1.41 

9 1.45 

10 1.49 

11 1.51 

12 1.48 

13 1.56 

14 1.57 

15 1.56 

Tabel 2 1 Daftar Random Indeks Konsistensi 

 

Nilai konsistensi dapat dihitung dengan persamaan berikut ini : 

 
14 Riska Dwi Febriani, Skripsi, Kajian Metode Analytical Hierarchy Process (Ahp) Untuk 

Optimisasi Proses Seleksi Pinjaman Modal Usaha Bagi Nasabah. 
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𝐶𝐼 =  
𝜆 𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑛

𝑛 − 1
 

Keterangan : 

n   = banyak kriteria 

CI = indek konsistensi 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
 

Keterangan : 

CR = rasio konsistensi 

IR = indek rasio ( nilai indek rasio tergantung pada ukuran matriks ) 

Rasio konsistensi yang dihasilkan harus kurang dari 10%, jika nilai konsistensi 

melebihi 10% maka data yang diberikan oleh pengambil harus diperbaiki lagi.15 

3. Prinsip-prinsip pokok AHP 

Pengambilan keputusan dalam metode Analytic Hierarchy Process 

didasarkan pada tiga prinsip pokok, yaitu: 

1. Penyusunan hierarki 

Penyusunan hirarki permasalahan merupakan langkah pendefinisian kasus 

yg rumit dan kompleks sehingga menjadi lebih jelas dan detail. Hirarki keputusan 

disusun dari pandangan pihak-pihak yg memiliki pengetahuan pada bidang 

bersangkutan. Keputusan yang diambil dijadikan tujuan dan dijabarkan sebagai 

 
15 Diana,2018,metode dan aplikasi sistem pendukung keputusan,yogyakarta.hal 93 
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elemen yang lebih detail sampai mencapai suatu tahapan yang terukur. Hirarki 

pertarungan akan mempermudah pengambilan keputusan buat menganalisa dan 

menarik kesimpulan terhadap pertarungan tersebut. 

2. Penentuan prioritas 

Prioritas elemen-elemen kriteria dapat dilihat sebagai bobot atau donasi 

elemen-elemen tadi terhadap tujuan. AHP melakukan analisa prioritas elemen 

menggunakan metode perbandingan berpasangan antar dua elemen sehingga 

seluruh elemen yg terdapat tercakup. Prioritas ini ditentukan menurut pandangan 

para ahli dan pihak yang berkepentingan terhadap pengambilan keputusan baik 

secara pribadi maupun tidak langsung. 

3. Konsistensi logis 

Konsistensi jawaban responden dalam menentukan prioritas elemen 

merupakan prinsip pokok yang akan menentukan validitas data dan hasil 

pengambilan keputusan. Secara umum responden harus memiliki konsistensi 

dalam melakukan perbandingan elemen. Jika A > B dan B > C maka secara logis 

responden harus menyatakan bahwa A > C, berdasarkan nilai numeric yang telah 

disediakan.16 

4. Langkah-langkah metode AHP 

Langkah-langkah yang dilakukan pada metode AHP adalah sebagai 

berikut : 

 
16 Riska Dwi Febriani, Skripsi, Kajian Metode Analytical Hierarchy Process (Ahp) Untuk 

Optimisasi Proses Seleksi Pinjaman Modal Usaha Bagi Nasabah. 
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a. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 

Pada langkah yang pertama ini kita mentukan perseteruan dan pecahkan 

secara jelas, detail dan gampang dipahami. Kemudian kita menentukan beberapa 

solusi yang cocok dengan permasalahan nya, solusi yang kita pilih kemudian 

dikembangkan lebih lanjut dalam tahap berikut nya. 

b. Membuat struktur hierarki. 

Struktur hierarki ini merupakan beberapa elemen yg akan menghasilkan 

hasil yang baru menurut pemikiran alamiah manusia yang terbiasa buat 

mengelompokan suatu berdasarkan tingkatnya, dalam pembuatan hierarki ada 3 

hal yang krusial yaitu : tujuan, kriteria dan alternatif. Pada struktur hierarki tujuan 

berada diposisi teratas kemudian kriteria dan selanjutnya cara lain penyelesaian 

masalah. Dan dalam beberapa perseteruan kriterian dilanjutkan menggunakan 

subkriteria apa bila diperlukan. 

c. Membuat matriks perbandingan berpasangan. 

Pada langkah ini kita membuat perbandingan pada setiap elemen dengan 

menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan menggunakan elemen 

lain. Pada tahap menyusun perbandingan berpansangan kita akan membandingkan 

semua sub sistem hierarki yg sudah kita susun pada bentuk perbandingan 

berpasangan. Kemudian perbandingan ini ditransformasikan ke pada bentuk 

matriks agar mampu dilakukan proses perhitungan numerik. Proses perhitungan 

perbandingan berpasangan dilakukan dari taraf paling atas dilanjutkan ke 

tingkatan berikutnya. 
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d. Menghitung vektor eigen normalisasi. 

Langkah berikut ini dilakukan untuk semua perbandingan berpasangan. 

Nilai ini merupakan bobot setiap elemen untuk penentuan prioritas elemen-

elemen dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Cara menghitung vector 

eigen normalisasi adalah : 

1. Menjumlahkan hasil perkalian baris dan kolom. 

2. Lalu menjumlahkan nilai setiap kolom dari matriks 1. 

3. Lalu membagi setiap nilai dari kolom yang bersangkutan untuk 

memperoleh normalisasi matriks. 

4. Terahkir menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya 

dengan jumlah elemen untuk mendapatkan rata-rata. 

e. Memeriksa konsistensi hierarki. 

Konsistensi perlu diukur buat mengetahui apakah konsistensi antara data 

evaluasi pengambilan keputusan yang dihasilkan pada matriks perbandingan 

berpasangan merupakan benar. Rasio konsistensi ini diukur indek konsisitensi 

dibagi menggunakan indek random yang berdasarkan dalam ukuruan matriks. 

Pada langkah ini konsistensi yang diharapkan mendekati sempurna agar 

menghasilkan keputusan yang mendekati valid. Walaupun sulit untuk mencapai 

sempurna, rasio konsistensi yang diharapkan ≤ 10 % atau 0,1. Apabila nilai 

konsistensi yang melebihi 0,1 akan menyebabkan konsistensi tidak 100% 

sehingga disarankan agar pengambil keputusan melakukan perbandingan ulang 

pada matriks perbandingan berpasangan. 
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Melakukan perhitungan akhir untuk masing0masing alternatif dengan 

menjumlahkan hasil perkalian nilai eigen vektor normalisasi masing-masing 

alternatif.17 

E. Peminatan 

1. Pengertian minat 

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; 

keinginan untuk memperoleh atau menpunyai ilmu atau suatu tersebut.18 

Berikut pengertian minat menurut para ahli : 

a. Menurut Ahmadi (2009), “Minat adalah perilaku jiwa orang seorang 

termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan emosi), yg tertuju 

pada sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat”. 

b. Menurut Slameto (2003), “minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”. 

c. Djaali (2008), “minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”.   

d. menurut Crow & crow (dalam Djaali, 2008) “mengatakan bahwa minat 

herbi gaya mobilitas yg mendorong seseorang untuk menghadapi atau 

berurusan menggunakan orang, benda, kegiatan, pengalaman yg 

dirangsang oleh aktivitas itu sendiri. Dari beberapa pendapat para pakar 

diatas bisa disimpulkan bahwa pengertian minat adalah rasa ketertarikan, 

 
17 Diana,2018,Metode Dan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan,Yogyakarta.Hal 93-97 
18 Https://Kbbi.Web.Id/Minat Tanggal Akses 30/07/19 Jam 01.43  

https://kbbi.web.id/minat%20tanggal%20akses%2030/07/19
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perhatian, harapan lebih yg dimiliki seorang terhadap suatu hal, tanpa 

terdapat dorongan”.19 

2. Ciri-ciri minat 

ciri-ciri. Menurut Elizabeth Hurlock ada tujuh ciri minat belajar sebagai 

berikut:   

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental   

b. Minat tergantung pada kegiatan belajar   

c. Perkembangan minat mungkin terbatas   

d. Minat tergantung pada kesempatan belajar   

e. Minat dipengaruhi oleh budaya   

f. Minat berbobot emosional   

g. Minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang senang terhadap 

sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 

Menurut Slameto (2003), siswa yang berminat dalam belajar adalah 

sebagai berikut:   

a. Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

sesuatu yang dipelajari secara terusmenerus.   

b. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya.   

c. Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminati.   

d. Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada hal yang 

lainnya   

 
19 Syardiansah, “Hubungan Motivasi Belajar Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa Mata Kuliah Pengantar Manajemen (Studi Kasus Mahasiswa Tingkat I EKM A 

Semester II)”, (Jurnal Manajemen Dan Keuangan, VOL.5, No.1, Mei 2016), Hal. 444 
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e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 20 

F. Soal tes 

1. Pengertian tes  

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengukur atau 

menguji sesuatu untuk menentukan apa kan itu sudah dikatakan benar.21 

Berikut beberapa pendapat ahli tentang pengertian tes : 

a. Menurut Anne Anastasi dalam karya tulisnya  yang berjudul Psychological 

Testing, yang dimaksud dengan” tes adalah alat pengukur yang 

mempunyai standar yang objektif sehingga dapat digunakan secara 

meluas, serta dapat digunakan  sebagai cara untuk mengukur dan 

membandingkan keadaan psikis atau tingklah laku individu” 

b. Menurut  Lee J. Cronbach (1990: 12), “ tes merupakan suatu perosedur 

yang sistematis untuk membandingkan tingkah laku dua orang atau lebih”. 

c. Goodenough, seperti yang dikutip Robert Lado (1961: 10), “ tes adalah 

suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan kepada individu atau 

kelompok individu, yang dimaksud untuk membandingkan kecakapan satu 

sama lain”.22 

Ada beberapa macam tes yaitu : tes uraian, dan tes pilihan ganda, tes 

uraian merupakan bentuk tes yang terdiri dari satu atau beberapa pertanyaan yang 

 
20 Syardiansah, “Hubungan Motivasi Belajar Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa Mata Kuliah Pengantar Manajemen (Studi Kasus Mahasiswa Tingkat I Ekm A 

Semester Ii)”, (Jurnal Manajemen Dan Keuangan, Vol.5, No.1, Mei 2016), Hal. 444 
21 Fatimah Depi Susanti, Analissi Validasi Soal  Tes Hasil Belajar Pada Pelaksanaan 

Pembelajaran Bahasa Arab  Di Pusat Pengembangan Bahasa (P3b) Uin Suska Riau, Vol.19, No.2 

Juli -Desember 2016  Hal 118 
22 Fatimah Depi Susanti, Analissi Validasi Soal  Tes Hasil Belajar Pada Pelaksanaan 

Pembelajaran Bahasa Arab  Di Pusat Pengembangan Bahasa (P3b) Uin Suska Riau, Vol.19, No.2 

Juli -Desember 2016  Hal 118 
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menuntut jawaban dari mahasiswa secara individu berdasarkan pendapat 

mahasiswa itu sendiri yang memungkinkan berbeda dengan mahasiswa lainnya 

pada jawab relatif  bebas tidak terikat dengan teori atau informasi yang telah dia 

pelajari.23  Sedangkan tes pilihan ganda merupakan bahwa bentuk soal pilihan 

ganda terdiri dari beberapa pertanyaan yang berisi permasalahan yang akan 

dinyatakan, pada tes pilihan ganda ada beberapa alternatif jawaban, pada jawaban 

tersebut terdapat satu jawaban yang benar atau yang paling tepat.24 

G. Surah Al-Qur’an Yang Berkaitan Dengan Penelitian 

Surah Luqman ayat 27 : 

أنََّمَا فيِ الْْرَْضِ مِنْ شَجَرَةٍ أقَْلََمٌ وَالْبَحْرُ يمَُدُّهُ مِنْ بعَْدِهِ سَبْعةَُ أبَْحُرٍ وَلَوْ 

َ عَزِيزٌ حَكِيمٌ  ِ ۗ إنَِّ اللََّّ  مَا نفَِدَتْ كَلِمَاتُ اللََّّ

Artinya : Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 

tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak 

akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Surah al-kahfi ayat 109 : 

الْبحَْرُ قَبْلَ أنَْ تنَْفَدَ كَلِمَاتُ رَب يِ  قلُْ لَوْ كَانَ الْبَحْرُ مِدَادًا لِكَلِمَاتِ رَب يِ لَنفَِدَ 

 وَلَوْ جِئنْاَ بمِِثلِْهِ مَدَدًا 

 
23 Tarhadi, Penggunaan Tes Uraian Dibandingkan Dengan Tes Pilihan Ganda Terstruktur 

Dan Tes Pilihan Ganda Biasa, Volume 8, Nomor 2, September 2007, Hal 102 
24 , Penggunaan Tes Uraian Dibandingkan Dengan Tes Pilihan Ganda Terstruktur Dan 

Tes Pilihan Ganda Biasa, Volume 8, Nomor 2, September 2007, Hal 103 
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Artinya : Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-

kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-

kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)". 

Penjelasan :  

Pada surah Luqman dan surah Al-Kahfi menjelaskan Seandainya semua pohon di 

bumi ini dijadikan sebagai pena, dan lautan sebagai tinta nya ditambah dengan 

tujuh samudera lagi, lalu pena-pena dan tinta-tinta itu digunakan untuk menulis 

kalimat-kalimat Allah yang mencakup Ilmu dan hukumNya, apa Yang DIa 

wahyukan kepada para malaikat dan para utusanNya, niscaya pena-pena itu akan 

patah dan tinta-tinta akan habis, namun tidak dengan kalimat-kalimat Allah yang 

sempurna, di mana tidak seorang pun meliputinya. Sesungguhnya Allah 

Mahaperkasa dalam menimpakan hukuman terhadap siapa yang 

menyekutukanNya, juga Mahabijakksana dalam pengaturan atas makhlukNya. 

Ayat ini menetapkan sifat “kalam” bagi Allah secara hakiki sesuai dengan 

keagungan dan kesempurnaanNya,  

 

H. Hipotesi 

 

Gambar 2 4 Hipotesi Penelitian 
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No Hipotesis 

H1 

Ho 

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of usefulness) 

berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan (perceived 

usefulness)dari penggunaan Sistem Pemilihan Minat PTI 

Ha 

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of usefulness) Tidak 

berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan (perceived 

usefulness)dari penggunaan Sistem Pemilihan Minat PTI 

H2 

Ho 

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of usefulness) 

berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan (Attitude toward using) 

dari  penggunaan Sistem Pemilihan Minat PTI 

Ha 

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of usefulness) Tidak 

berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan (Attitude toward using) 

dari  penggunaan Sistem Pemilihan Minat PTI 

H3 

Ho 

Persepsi kegunaan (perceived usefulness)berpengaruh positif terhadap 

sikap penggunaan (Attitude toward using) dari penggunaan  Sistem 

Pemilihan Minat PTI 

Ha 

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) Tidakberpengaruh positif 

terhadap sikap penggunaan (Attitude toward using) dari penggunaan  

Sistem Pemilihan Minat PTI 

H4 

Ho 

Persepsi kegunaan (perceived usefulness)berpengaruh positif terhadap 

niat pelaku untuk menggunakan (Behavior intentution) dari 

penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI 

Ha 

Persepsi kegunaan (perceived usefulness)Tidak berpengaruh positif 

terhadap niat pelaku untuk menggunakan (Behavior intentution) dari 
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penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI 

H5 

Ho 

Sikap terhadap penggunaan (Attitude toward using) berbengaruh positif 

terhadap niat pelaku untuk menggunakan (Behavior intentution) dari 

penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI 

Ha 

Sikap terhadap penggunaan (Attitude toward using) Tidak berbengaruh 

positif terhadap niat pelaku untuk menggunakan (Behavior intentution ) 

dari penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI 

Tabel 2 2 Hipotesis Penelitian 

I. Penelitian terdahulu 

Tabel 2 3 Penelitian Terdahulu 

NAMA PENELITI JUDUL PENELITIAN HASIL PENELITIAN 
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Rina Rahmi Perancangan Aplikasi Bank 

Soal Pemilihan Bidang 

Peminatan Pada Program 

Studi Pendidikan Teknologi 

Informasi Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan Uin Arraniry 

Banda Aceh 

 

Pada penelitian ini peneliti 

merancang satu sistem untuk 

pemilihan bidang peminatan 

yang dirancang dengan 

dirancangan menggunakan 

Unified Modelling Language 

(UML), lalu dikembangkan 

dengan bahasa pemrograman 

PHP dan beberapa bahasa 

pemograman lainnya, serta 

database MySQL untuk 

menyimpan data. Sistem ini 

dikembangkan berdasarkan 

studi literatur dan observasi 

lapangan yang dipadukan, 

sehingga menemukan sistem 

yang dianggap cocok untuk 

dirancang dengan konsep 

yang sederhana. 

Yumarlin MZ Sistem Pendukung 

Keputusan Konsentrasi dan 

Peminatan Prodi Teknik 

Informatika Universitas 

Janabadra Yogyakarta 

Pada sistem Pendukung 

keputusan yang dirancang 

oleh peneliti menggunakan 

metode SAW konsep dari 

metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap 

alternatif pada semua atribut. 

Dan sistem keputusan ini 

telah mampu memberikan 

alternatif solusi bagi 

pengambil keputusan dalam 
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menentukan hasil ahkir  

konsentrasi dan peminatan 

yang sesuai dengan 

mahasiswa, tetapi sistem ini 

belum dalam tahap 

dimplementasikan. Pada 

sistem ini mengunakan 3 

alternatif keputusan sebagai 

konsentrasi dan peminatan 

serta 12 kriteria dimana 

kriteria yang digunakan 

adalah matakuliah yang 

ditentukan dari semester 1 

sampai dengan semester 4. 

Sistem yang dibuat oleh 

peneliti masih berupa 

prototype karena dalam 

pengujian belum 

mengunakan data yang 

sesungguhnya. 
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN 

A. Metodelogi Penelitian 

Pada penelitian ini  peneliti mengunakan metode Research and 

Development (R&D) atau penelitian dan pengembangan. Pada metode Research 

penulis mengunakan kuantitatif dan pada metode pengembangan penulis 

mengunakan Metode Waterfall. Metode R&D ini juga dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses atau langkah untuk membangun sebuah produk atau 

mengembangkan produk yang telah ada atau juga metode untuk menyempurnakan 

suatu produk yang telah ada dan juga menguji efektifitas produk tersebut dengan 

mengunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Produk yang 

dihasilkan dapat berupa software (perangkat lunak).25 

 

Gambar 3 1 Technology  Acceptance Model (TAM) 

Teori TAM menunjukkan bahwa Keinginan konduite individual buat memakai 

suatu sistem ditentukan oleh 2 keyakinan, yaitu: (a) Manfaat yg dirasakan 

(perceived usefulness), yg didefinisikan dimana seseorang merasa yakin bahwa 

dengan menggunakan system tadi akan menaikkan kinerja pekerjaannya. Dan (b) 

 
25 Sugiyono,2009,Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D,Bandung, Hal 

297 
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Kemudahan penggunaan (perceived ease of use), yg didefinisikan dimana 

seseorang merasa konfiden dengan menggunakan system tersebut nir memerlukan 

upaya apapun, dan (c) Sikap Penggunaan Aplikasi (Atitude Toward Using), yang 

bisa didefinisikan menyakinkan sikap pengguna untuk memakai aplikasi, dan (d) 

Minat Prilaku Penggunaan Aplikasi (Behavioral Intention), Meningkatkan 

konduite pengguna untuk terus menggunakan pelaksanaan tersebut.26 

B. Kerangka penelitian 

Secara garis besar kerangka penelitian didalam penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 
26 Jurica Lucyanda, Dosen Akuntansi Fakultas, and Ekonomi Unisma, ‘Pengujian 

Technology Acceptance Model (Tam) Dan Theory Planned Behavior (Tpb)’, JRAK, 2.1995 

(2010), 1–14. 
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Gambar 3 2 Kerangka Penelitian 

Berikut penjelasan dari kerangka penelitian atau teknik perencanaan penelitian 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan penelitian 

a) Observasi  

Observasi atau pengamatan dilakukan dengan cara mengamati dan meninjau 

langsung di Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi sebagai objek 
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penelitian untuk memperoleh informasi yang tepat yaitu dengan meninjau dan 

mewawancarai dari salah satu penyelenggara test peminatan. 

b) Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana cara membangun sistem Bagaimana membangun sistem pedukung 

keputusan menentukan peminatan pada prodi pendidikan teknologi informasi 

dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Process). Bagaimana penerimaan 

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Peminatan Pada Prodi Pendidikan 

Teknologi Informasi Mengunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP), 

dan menggunakan model pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). 

c) Penentuan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  perumusan masalah sebelumnya, maka target tujuan yang 

akan dicapai dari penelitian ini yaitu berdasarkan permasalahan-permasalahan 

yang sudah didefinisikan sebelumnya pada  skripsi ini. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Studi literatur dilakukan terhadap teori yang mendukung penelitian yang 

berasal dari berbagai referensi terpercaya seperti jurnal penelitian, elektronik, 

serta sumber lain yang berkaitan dengan materi penulisan skripsi ini. 

3. Tahap Pengembangan Sistem 

Pada tahapan pengembangan peneliti mengunakan metode Waterfall dengan 

beberapa tahapan sebagai : 

a) Analisis Kebutuhan 

Tahap ini merupakan penggambaran tentang perencanaan yang dimulai dari 

perancangan struktur data dan pemodelan sistem menggunakan Unifed Modeling 
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Language (UML) meliputi Use case diagram, Diagram activity dan ER diagram, 

sehingga aplikasi yang dirancang nantinya dapatberfungsi sesuai kebutuhan. 

b) Desain 

Tahap ini melakukan penyelesaian dengan mengubah kebutuhan yang masih 

berupa konsep sistem perangkat lunak yang akan dikembangkan menjadi desain 

dalam bentuk tahap awal. 

c) Implementasi 

Tahap ini melakukan penyelesaian studi kasus dengan mengubah kebutuhan 

yang masih berupa konsep spesifikasi sistem perangkat lunak yang akan 

dikembangkan menjadi coding dan desain tampilan aplikasi yang sudah sempurna 

menggunakan bahasa pemograman yang tersedia. 

d) Tahap Testing 

Tahapan ini melakukan implementasi pengujian sistem dimana aplikasi 

yang telah dibangun dapat berjalan sesuai dengan analisa dan perancangan yang 

sudah di atur sedemikian rupa. 

4. Tahap Penyajian Data Penelitian 

Tahapan ini merupakan tahap pengolahan dan penyajian data dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan pendekatan Technology 

Acceptance Model (TAM) atas penggunaan sistem yang telah dikembangkan. 

5. Tahap Kesimpulan Penelitian 

Tahap ini merupakan proses akhir penelitian dengan menarik kesimpulan 

hasil penelitian dari penggunaan sistem yang telah dikembangkan. 
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C. Tempat dan waktu penelitian 

Tempat dan waktu penlitian dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan 

Menentukan Peminatan Pada Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Dengan 

Mengunakan Metode Analytical Hierarchy Proses (AHP) Berbasis Web “ maka 

peneliti memutuskan untuk mengambil lokasi adalah pada Universitas Islam 

Negeri, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tepat nya pada prodi Pendidikan 

Teknologi Informasi, dimana respon yang akan dipilih adalah beberapa 

mahasiswa prodi Pendidikan Teknologi Informasi, dan waktu penelitian akan 

dilakukan pada bulan Agustus – Desember 2019. 

 

Gambar 3 3 Jadwal Penelitian 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan dalam pengukuran, objek da 

individu yang akan dikaji atau diteliti.27 Pada penelitian ini populasi berupa 

seluruh mahasiswa semester 5 Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas 

 
27 Harinaldi,2005, prinsip-prinsip statistik untuk teknik dan sains, jakarta hal 2 
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Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh yang 

berjumlah 154 mahasiswa aktif. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau subset (himpunan bagian) dari populasi jika 

di poulasi berisi data yang besar maka pada sampel akan diambil sebagian dari 

sampel dengan beberapa teknik pengambilan sampel. 

Teknik pengambilan sampel adalah untuk menemukan sampel yang akan 

digunakan pada penelitian, sampel yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 

teknik random sampling yang memberikan 62 orang untuk menjadi responden, 

yang diambil secara acak dengan memberikan setiap anggota atau populsi 

kesempatan untuk menjadi sampel dalam penelitian. Pada penelitian ini 

diharapkan sampel bersifat representatif. 

E. Intrument Penelitian 

Instrumen adalah alat ukur dalam suatu penelitian, setiap penelitian harus 

ada alat ukur untuk mengetahui fenomena yang diamati, pada penelitian ini 

intrument menggunaakan pendekatan teori Technology Acceptance Model (TAM). 

Instrumen penelitian yang dibagikan berupa angket kuesioner. Adapun aspek yang 

akan menjadi penilaian yaitu :  

1. Perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan). 

2.  Perceived usefulness (persepsi kegunaan sejauh mana seseorang percaya 

menggunakan suatu teknologi dapat meningkatkan pekerjaan). 

3.  Atitude Toward Using (Sikap Penggunaan Aplikasi ). 
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4. Behavioral Intention(Minat Prilaku Penggunaan Aplikasi). 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini mengunakan skala likert untuk mengukur  kualitas 

sistem yang dirancang. Untuk skor dan keterangan pilihan jawaban dari kuisioner 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju 1 

Setuju 2 

Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 4 

Tabel 3 1 Tabel Skala Likert 

Untuk mengetahui seberapa besar kepuasan pengguna terhadap sistem 

yang dibangun oleh peneliti, maka kepuasan pengguna dapat diolah melalui 

rumus sebagai berikut : 

P = F : N × 100 % 

Keterangan : 

 P = harga persentase 

 F = frekuensi jawaban Responden 

 N = Jumlah Responden 

G. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antaranya adalah : 
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No Perangkat Alat dan Bahan 

1 Perangkat keras Laptop DELL Inspiron 

2 Perangkat lunak 

Sistem Operasi : Windows 10 

enterprise 

Web Server : Apache 2.4.23, PHP 

5.5.38 

Sistem DBMS : MySQL 5.0.111, 

Browser : Google Crome 

Desain : power desainer, photoshop, 

powerpoint 

Editor : visual studio code, sublime 4, 

notepad. 

Bahasa pemograman : PHP, HTML, 

CSS. 

Tabel 2 4 Alat Dan Bahan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

Hasil penelitian hasil yang didapatkan adalah sesuai dengan tahapan 

penelitian yang telah dibuat. Outputnya adalah berupa sistem dan hasil pengujian 

dari sistem tersebut. Perancangan sistem pendukung keputusan untuk prodi 

pendidikan teknologi informasi mengunakan metode pengembangan waterfall 

sehingga melalui beberapa tahapan yaitu analisis kebutuhan, design sistem, 

penulisan sinkode program / implemention, dan Integration & Testing.  

B. Analisis Kebutuhan 

Sistem yang akan dibangun adalah sistem pendukung keputusan dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada dengan harapan dapat membantu mahasisawa 

untuk menentukan peminatan mereka. Dalam membangun sistem  ini kriteria 

yang perlu dipertimbangkan adalah nilai matakuliah, pilihan prioritas dan nilai 

hasil test. Dengan dibangunnya sisten ini diharapkan dapat membantu pihak prodi 

pendidikan teknologi informasi dalam mempermudah mengambil keputusan 

untuk mentukan peminatan mahasiswanya. 

1. Aktor Yang Terlibat 

Aktor-aktor yang terlibat dalam sistem ini adalah : 

a. Admin, aktor yang menjalankan sistem dan mengelola sistem admin. 

Tugas dari admin yaitu memasukan nilai dari kriteria, mengelola data 
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admin, mengelola data user dan menambahkan soal untuk test yang akan 

dilakukan oleh mahasiswa dalam menentukan peminatannya.  

b. User/Mahasiswa. Aktor yang menjalankan sistem pendukung keputusan 

pemilihan peminatan pada prodi pendidikan teknologi informasi dan aktor 

yang akan mendapatkan hasil rekomendasi dari sistem. 

2. Diagram Use Case 

a. Use Case Sistem 

 

Gambar 4 1 Use Case Sistem Pendukung Keputusan 
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b. Admin 

 

Gambar 4 2 Use Case Admin 

c. User/Mahasiswa 

 

Gambar 4 3 Use Case User/Mahasiswa 

3. Aktivity diagram 
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a. Registrasi 

 

Gambar 4 4 Aktivity Diagram Regitrasi Pengguna 

b. Login  

 

Gambar 4 5 Aktivity Diagram Login 
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c. Menu Input Nilai Matakuliah 

 

Gambar 4 6 Aktivity Diagram Menu Input Nilai Matakuliah 

d. Menu Pilih Prioritas 

 

Gambar 4 7 Aktivity Diagram Menu Pilih Prioritas 
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e. Menu Test Soal 

 

Gambar 4 8 Aktivity Menu Test Soal 

f. Menu Tambah Pengguna  

 

Gambar 4 9 Aktivity Menu Tambah Pengguna 
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g. Menu Kriteria 

 

Gambar 4 10 Aktivity Menu Kriteria 

4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar 4 11 Entity Relationship Diagram (ERD) 
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C. Desain Sistem  

1. Tampilan Home 

 

Gambar 4 12 Tampilan Home 

2. Tampilan Registrasi 

 

Gambar 4 13 Tampilan Registrasi 
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3. Tampilan Login 

 

Gambar 4 14 Tampilan Login 

4. Tampilan Awal User/Dashboard User. 

 

Gambar 4 15 Tampilan Awal User/Dashboard User. 
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5. Tampilan Menu Input Nilai Matakuliah 

 

Gambar 4 16 Tampilan Menu Input Nilai Matakuliah 

6. Tampilan Menu Pilih Prioritas 

 

Gambar 4 17 Tampilan Menu Pilih Prioritas 
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7. Tampilan Lembaran Soal Test. 

 

Gambar 4 18 Tampilan Lembara Soal Test 

8. Tampilan Awal Admin /Dashboard Admin. 

 

Gambar 4 19 Tampilan Awal Admin/Dashboard Admin 
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9. Tampilan Menu Mengelola Pengguna 

 

Gambar 4 20 Tampilan Menu Mengelola Pengguna 

10. Tampilan Menu Mengelola Kriteria 

 

Gambar 4 21 Tampilan Menu Mengelola Kriteria 
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11. Tampilan Menu Mengelola Soal 

 

Gambar 4 22 Tampilan Menu Mengelola Soal 

D. Sinkode Program / Implemention  

1. Sinkode Dashboard User 

 

Gambar 4 23 Sinkode Dashboard User 
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2. Sinkode Menu Input Nilai 

 

Gambar 4 24 Sinkode Input Nilai Matakuliah 

3. Sinkode Menu Pilih Prioritas 

 

Gambar 4 25 Sinkode Menu Pilih Prioritas 
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4. Sinkode Lembaran Soal Test 

 

Gambar 4 26 Sinkode Lembaran Soal Test 

5. Sinkode Dashboard Admin 

 

Gambar 4 27 Sinkode Dashboard Admin 
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6. Sinkode Mengelola Pengguna 

 

Gambar 4 28 Sinkode Mengelola Pengguna 

7. Sinkode Mengelola Soal 

 

Gambar 4 29 Sinkode Mengelola Soal 
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8. Sinkode Analisis Alternatif 

 

Gambar 4 30 Sinkode Analisa Alternatif 

9. Sinkode Analisis Kriteria 

 

Gambar 4 31 Sinkode Analisa Kriteria 



 

63 
 

10. Sinkode Analisis Ahkir 

 

Gambar 4 32 Sinkode Analisa Ahkir 

E. Tampilan Web/Implemention 

1. Home  

 

Gambar 4 33 Home 

Tampilan Home adalah menu yang akan tampil pertama kali kita 

membuka web pada halaman ini terdapat dua tombol yaitu Login dan Registrasi. 
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2. Regitrasi 

 

Gambar 4 34 Registrasi 

Registrasi adalah fitur yang disediakan oleh perancang untuk mendaftar 

pengguna baru fitur ini hanya untuk pengguna dan tidak dapat digunakan oleh 

admin, disaat pengguna ingin mendaftar pengguna harus mengisi nama lengkap, 

no induk mahasiswa, password dan ulang password ketika password dan ulang 

password berberda makan sistem tidak akan mendaftarkan pengguna tersebut. 

3. Login 

 

Gambar 4 35 Login 
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Login adalah tempat masuk nya kedalam sistem pada fitur login pengguna 

harus mengisi form username yang diisi dengan nim sedangkan admin mengisi 

dengan username yang telah ada, dan selanjutnya mengisi password yang telah 

dibuat saat mendaftar dalam sistem, pajang password tidak ditentukan jumlah nya 

dan kemudian klik login untuk masuk kedalam sistem, ketika password atau 

username tidak valid maka halaman tidak akan berpindah. Dan jika kita lupa akan 

password jadi kita harus menemui admin untuk mereset password nya. 

4. Dashboard Admin 

 

Gambar 4 36 Dashboard Admin 

Dashboard admin pada halaman ini sistem menampilkan seluruh data yang 

diperlukan dari mulai fitur yang disediakan untuk admin jumlah dari seluruh user, 

jumlah pemilih bidang dan nama yang baru terdaftar dalam sistem dan juga 

jumlah user disajikan dalam bentuk grafik.  
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5. Pengguna 

 

Gambar 4 37 Halaman Mengelola Data Pengguna 

Halaman mengelola data pengguna terdapat beberapa tombol seperti 

tambah pengguna, edit pengguna dan juga hapus. 

6. Soal 

 

Gambar 4 38 Halaman Mengelola Data Soal 
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Halaman mengelola data soal hampir sama dengan halaman untuk 

mengelola data pengguna yaitu terdapat tombol tambah soal, edit soal, dan hapus 

soal. 

7. Analisi Kriteria 

 

Gambar 4 39 Halaman Analisi Kriteria 

Halaman atau fitur analisi kriteria adalah untuk mentapkan nilai kriteria 

yang ditetapkan oleh Program Studi Pendidikan Teknologi informasi sebagai nilai 

ukur dalam pemilihan bidang. 
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8. Dashboard Pengguna 

 

Gambar 4 40  Dashboard Pengguna 

Halaman dashboard pengguna pada halaman ini sistem menampilkan 

seluruh fitur yang bisa diakses atau digunakan oleh pengguna, dan pada dashboard 

terdapat sajian data dengan berupa grafik yang diambil dari data yang telah 

dinputkan pada fitur yang tersedia, dan juga menyajikan data rekomendasi dengan 

dua pilihan dan juga menyajikan data dengan tabel dan juga data angka nya. 

Selain itu pada fitur yang terdapat pada dashboard tersedia fitur untuk mencetak 

atau download sertifikat hasil dari test dan juga transkip nilai yang menjadi 

pedoman bagi prodi untuk bidang yang akan dipilih pengguna.  
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9. Input Nilai Matakuliah 

 

Gambar 4 41  Input Nilai Matakuliah 

Halaman input nilai matakuliah pada halaman ini pengguna memasukan 

nilai matakuliah yang diperlukan yang telah diambil dari semester 1 sampai 

dengan semester 4. 

10. Pilih Prioritas 

 

Gambar 4 42 Pilih Prioritas 
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Halaman pilih prioritas pada halaman ini pengguna akan memilih mana 

pilihan yang paling diminati oleh pengguna dari paling diminati sampai yang 

kurang diminati. 

11. Test 

 

Gambar 4 43 Test Soal 

Halaman test soal pada halaman ini pengguna mengikuti test sebanyak 40 

soal dengan limit waktu 50 menit. 

F. Testing  

Testing atau pengujian aplikasi ini adalah untuk menguji valid atau error 

nya dari sistem yang dibuat oleh perancang pada tahap ini penguji hanya menguji 

pada beberapa fitur : 

Skenario 

pengujian 

Test case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil pengujian kesimpu

lan 
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Registrasi 

dengan data 

yang nama 

dan username 

yang valid 

 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman untuk 

login 

 

Valid  

Login dengan 

username dan 

password 

terdaftar  

 

Sistem akan 

nempilkan 

halaman 

dashboard 

 

Valid  

Admin 

menambahkan 

user melalui 

halaman 

admin 

 

Sistem akan 

menampilkan 

seluruh data 

dari user yang 

telah terdaftar 

 

Error  

Admin 

menambahkan 

soal  
 

Sistem akan 

kembali ke 

form inputan 

soal  

 

Valid  

Admin 

menganalisi 

data kriteria 
 

Sistem akan 

kembali 

kehalaman 

dashboard 

 

Valid  

Merubah 

password oleh 

pengguna 
 

Sistem hanya 

menampilkan 

halaman yang 

sama tetapi 

data telah 

berubah 

 

Valid  

Gambar 4 44 Hasil testing Sistem 
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G. Analisi Data  

Analisi data ini mengunakan aplikasi Smart PLS 3.2.8, dengan 

mengunakan pendekatan Partial Least Square (PLS). Menurut Jogiyanto dan 

Abdilah, PLS merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan 

SEM berbasis kovarian menjadi berbasis varian. SEM berbasis kovarian bertujuan 

untuk mengestimasi model untuk pengujian atau konfirmasi teori, sedangkan 

SEM varian bertujuan untuk memprediksi model untuk pengembangan teori. 

Karena itu PLS merupakan alat prediksi kausalitas yang digunakan untuk 

pengembangan teori. Selain dapat digunakan untuk pengembangan teori, PLS 

juga dapat digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel 

laten.28 

1. Konstruk Diagram Jalur 

 

Gambar 4 45 Konstruk Diagram Jalur Penelitian 

 
28 MELIN CANDRA PUSPITA, ‘Pengujian Technology Acceptance Model Terhadap Sikap 

Adopsi Internet Banking Di Universitas Lampung’, Universitas Lampung, 3.1 (2016), 56 

<https://doi.org/https://doi.org/10.3929/ethz-b-000238666>. 
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Keterangan : 

PEOU1 :  Mudah dipelajari 

PEOU2 : Bahasa mudah dimengerti 

PEOU3 : Mudah dipahami 

PEOU4 : Cocok digunakan  

PEOU5 : Rumit dipelajari 

PEOU6 : Sulit dimengerti 

PEOU7 : Sulit dipahami 

PEOU8 : Tidak cocok digunakan 

PU1 : Membantu pekerjaan 

PU2 : Meningkatkan keefektifan 

PU3 : Meningkatkan kinerja 

PU4 : Bermanfaat 

ATU1 : Senang dalam menggunakan 

ATU2 : Nyaman dalam menggunakan 

ATU3 : Tidak bosan 

BI1 : Ingin menggunakan 

BI2 : Ingin terus mengunakan 
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BI3 :  Ingin selalu menggunakan 

BI4 : Ingin mengajak kawan menggunakan 

2. Outer Model 

Menurut Jogiyanto dan Abdilah, Outer Model merupakan model 

pengukuran untuk menilai validitas, parameter model pengukuran (Convergent 

validity, discriminant validity, composite reliability dan cronbach’s alpha) 

termasuk nilai R2 sebagai parameter ketepatan model prediksi, oleh karena itu  

model pengukuran (outer model) digunakan untuk menguji validitas konstruk dan 

reliabilitas instrument. 

a. Convergent Validity 

Convergent validity dari measurement model dapat dilihat dari korelasi 

antara skor indikator dengan skor variabelnya Indikator dianggap valid jika 

memiliki nilai AVE diatas 0,5 atau memperlihatkan seluruh outer loading dimensi 

variabel memiliki nilai loading > 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran tersebut memenuhi kriteria. 

Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif 

indikator dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antara item score atau 

component score dengan construct score) yang dihitung dengan smartPLS. 

Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk 

yang ingin diukur. 

b. Discriminant validity 

Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator 

dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Cara menilai 
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discriminant validity adalah membandingkan nilai square root of Average 

Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara variabel lainnya 

dalam model.  Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai 

korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. 

Uji Validitas Parameter Rule of Thumbs 

Convergent Loading factor 

Average variance 

extracted (AVE) 

Communality 

>0,7 

 

>0,5 

>0,5 

Discriminant Akar AVE dan korelasi 

variabel laten  

Cross loading 

Akar AVE > Korelasi 

variabel laten  

> 0,7 dalam satu variable 

Tabel 4 1 Parameter Uji Validitas dalam Model Pengukuran PLS 

Pada pengujian validitas pertama, sample yang digunakan sebanyak 62 

responden yang menunjukan hasil melalui pengukuran outer loading didapatkan 

satu variable yang tidak memenuhi kriteria (rule of thumb) yaitu variabel Persesi 

Kemudahan Penggunaan (Perceived of Ease Used/PEOU) sehingga item soal dari 

variabel tersebut akan dikeluarkan dan tidak diikutsertakan pada uji selanjutnya. 

Hasil dari uji validitas terhadap 19 item soal kuesioner yang dilakukan 

pada 62 responden adalah sebagaimana terdapat di table 4.2 berikut : 

Measurement 

Model  
Hasil 

Outer Model  

Test Validity Test 1 Test 2 Test 3 Test 4 Test 5 Test 6 

Convergent 

Validity  

Variabel AVE 

PEOU 0,268 0,306 0,430 0,539 0,655 0,655 
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PU 0,654 0,654 0,654 0,654 0,654 0,654 

ATU 0,666 0,666 0,666 0,666 0,665 0,663 

BI 0,564 0,564 0,564 0,564 0,564 0,641 

Discriminant 

Validity 

Indikator  Cross Loading 

PEOU1 0,720 0,719 0,727 0,725 0,805 0,806 

PEOU2 0,796 0,800 0,800 0,806 0,831 0,832 

PEOU3 0,771 0,770 0,773 0,772 0,791 0,790 

PEOU4 0,624 0,626 0,617 0,620     

PEOU5 0,005           

PEOU6 0,016 -0,005         

PEOU7 0,076 0,060 0,066       

PEOU8 0,010 -0,005         

PU1 0,803 0,803 0,803 0,803 0,796 0,786 

PU2 0,821 0,821 0,821 0,821 0,825 0,825 

PU3 0,808 0,808 0,808 0,808 0,813 0,822 

PU4 0,803 0,803 0,803 0,803 0,791 0,801 

ATU1 0,724 0,724 0,724 0,724 0,735 0,748 

ATU2 0,870 0,870 0,870 0,870 0,865 0,857 

ATU3 0,847 0,847 0,847 0,847 0,841 0,833 

BI1 0,700 0,700 0,700 0,700 0,699   

BI2 0,798 0,798 0,798 0,798 0,798 0,791 

BI3 0,755 0,755 0,755 0,755 0,756 0,783 

BI4 0,749 0,749 0,749 0,749 0,749 0,828 

Tabel 4 2 Uji Validasi  

Pada  uji validitas, maka item soal yang tidak valid akan dibuang satu 

persatu dari mulai cross loading yang terkecil hingga semua item soal valid. uji 

ini dilakukan sebanyak beberapa kali hingga semua variabel dan item soal valid, 

pada uji pertama terdapat satu variabel yang tidak valid dan 4 item soal yang tidak 

valid, kemudian pada uji kedua setelah item soal yang memiliki cross loading 
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terendah dihapuskan, masih terdapat satu variabel yang tidak valid dan 3 item soal 

yang tidak valid, kemudian kita hapuskan item soal yang memiliki cross loading 

terendah, kemudian pada uji ketiga setelah item soal yang memiliki cross loading 

terendah dihapuskan,  masih terdapat satu variabel yang tidak valid dan 2 item 

soal yang tidak valid, kemudian kita hapuskan item soal yang memiliki cross 

loading terendah, kemudian pada uji keempat setelah item soal yang memiliki 

cross loading terendah dihapuskan,  masih terdapat 1 item soal yang tidak valid, 

kemudian kita hapuskan item soal yang yang tidak valid, pada uji kelima semua 

variabel dan item soal sudah valid. 

Pada uji validitas terahkir sampel yang digunakan sebanyak 62 responden 

dengan empat variabel, pada uji terahkir item soal yang dibuang dari uji 

sebelumnya sebanyak 6 item soal yang terdiri dari 5 item soal variabel 

Kemudahan penggunaan (perceived ease of use), yaitu item soal PEOU4, PEOU5, 

PEOU6, PEOU7 dan PEOU8, dan 1 dari variabel Minat Prilaku Penggunaan 

Aplikasi (Behavioral Intention), yaitu BI1 berikut tabel 4.3 dari uji validitas 

terahkir : 

Measurement 

Model Hasil 
 

Nilai Kritis 

Evaluasi 

Model 

Outer Model  

Convergent 

Validity  

Variabel AVE     

PEOU 0,663 

>0,5 

Valid 

PU 0,641 Valid 

ATU 0,654 Valid 

BI 0,655 Valid 

Discriminant Indikator  Cross     
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Validity Loading 

PEOU1 0,806 

>0,7 

Valid 

PEOU2 0,832 Valid 

PEOU3 0,790 Valid 

PU1 0,786 Valid 

PU2 0,825 Valid 

PU3 0,822 Valid 

PU4 0,801 Valid 

ATU1 0,748 Valid 

ATU2 0,857 Valid 

ATU3 0,833 Valid 

BI2 0,791 Valid 

BI3 0,783 Valid 

BI4 0,828 Valid 

Tabel 4 3 Uji Validitas Terahkir 

c. Composite reliability 

Composite reliability adalah indeks menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya untuk diandalkan. Bila suatu alat dipakai dua kali untuk 

mengukur gejala sama dan hasil pengukuran  diperoleh relatif konsisten maka alat 

tersebut reliabel. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan suatu konsistensi alat 

pengukur dalam gejala sama. 

Menurut (Jogiyanto dan Abdilah, 2009) Composite reliability mengukur 

nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Suatu konstruk dikatakan reliabel 

jika nilai composite reliability harus lebih dari 0,7. Hasil pengujian pertama 

dengan memasukan 62 responden dapat dilihat dari tabel 4.4 sebagai berikut : 

Variabel  

Composite 

Reliability  

Nilai 

Kritis  Evaluasi Model  



 

79 
 

Manfaat yang dirasakan 

(perceived usefulness) 

0,883 

>0,7 

Reliabel 

Kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) 

0,608 Tidak Reliabel 

Sikap Penggunaan Aplikasi 

(Atitude Toward Using,) 

0,856 Reliabel 

Minat Prilaku Penggunaan 

Aplikasi (Behavioral 

Intention) 

0,838 

Reliabel 

Tabel 4 4 Composite reliability 

Pada uji reliabilitas pertama masih terdapat variabel yang belum reliabel 

yaitu pada variabel Minat Prilaku Penggunaan Aplikasi (Behavioral Intention) 

yang mana nilai Composite Reliability sebesar 0,608 nilai ini belum mencapai 

nilai reliabilitas Composite Reliability yaitu 0,7 tetapi pada variabel yang lain nilai 

terendah yaitu 0,838 dan nilai tertinggi 0,883 pada variabel Manfaat yang 

dirasakan (perceived usefulness), tetapi karena pada uji validitas masih terdapat 

variabel dan item soal yang belum valid maka pengujian dilakukan kembali 

hingga mendapat hasil yang valid. Pengujian ini berdampak pada perubahan hasil 

uji reabilitas berikutnya. Berikut adalah nilai composite reliability akhir di sajikan 

pada tabel 4.5 di bawah ini : 

Variabel  

Composite 

Reliability  

Nilai 

Kritis  Evaluasi Model  

Manfaat yang dirasakan 

(perceived usefulness) 
0,883 

>0,7 
Reliabel 

Kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) 
0,851 

Reliabel 



 

80 
 

Sikap Penggunaan Aplikasi 

(Atitude Toward Using,) 
0,855 

Reliabel 

Minat Prilaku Penggunaan 

Aplikasi (Behavioral 

Intention) 

0,843 

Reliabel 

Tabel 4 5 Uji Reliabilitas Pertama 

Tabel 4 5  di atas merupakan hasil dari uji rebilitas akhir yang dilakukan 

dengan jumlah sampel sebanyak 62 responden dan 13 item soal yang sudah valid, 

menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk semua variabel adalah di 

atas 0,7 yang menunjukkan bahwa semua variabel pada model yang diestimasi 

memenuhi kriteria reliabel. Nilai composite reliability yang terendah adalah 

sebesar 0,843 pada variabel Minat Prilaku Penggunaan Aplikasi (Behavioral 

Intention) dan nilai composite reliability yang tertinggi adalah sebesar 0,883 pada 

variabel Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness). 

3. Inner Model  

Model struktural (inner model) bertujuan untuk memprediksi hubungan 

kausalitas antar variabel laten. Melalui proses bootstrapping, parameter uji 

Tstatistic diperoleh untuk memprediksi adanya hubungan kausalitas. Model 

struktural (inner model) dievaluasi dengan melihat presentase variance yang 

dijelaskan oleh nilai R2. Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin baik model 

prediksi dari model penelitian yang diajukan. Nilai koefisien path atau inner 

model  menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. 
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a. Pengujian R square (R2) 

Pada pengujian R square (R2) pada Smart PLS 3.2.8 di peroleh hasil sebagai 

berikut ini pada tabel 4 6 : 

Variabel R Square 

Atitude Toward Using 0,324 

Behavioral Intention 0,617 

Perceived Usefulness 0,175 

Tabel 4 6 Pengujian R2 

Nilai R-squared (R2) dipergunakan untuk megukur seberapa besar 

pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen. 

nilai R square (R2) sebesar 0.67 mengindikasikan bahwa model dikategorikan 

kuat, dan nilai 0.33 mengindikasikan bahwa model dikategorikan moderat dan 

nilai 0.19 mengindikasikan bahwa model dikategorikan lemah. Tabel 4.6 

menunjukan nilai R2 pada variabel Atitude Toward Using sebesar 0.324 dan nilai 

pada variabel Behavioral Intention sebesar 0.617 dan nilai pada variabel  

Perceived Usefulness sebesar 0.175, jadi pada pengujian R square (R2)  variabel 

Atitude Toward Using dapat dikatakan  pemodelan yang dibentuk dikategorikan 

sebagai model yang moderat karena menunjukan nilai lebih kecil dari 0.67 dan 

lebih besar dari 0.33, dan pada variabel Behavioral Intention dan Perceived 

Usefulness dapat dikatakan pemodelan yang dibentuk dikategorikan sebagai 

model yang lemah karena menunjukan nilai lebih kecil dari 0.33. 

b. Pengujian Hipotesi 
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Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

hubungan dan pengaruh yang terjadi antar variabel eksogen terhadap variabel 

endogen yang dilakukan dengan alat analisis Partial Least Square (PLS). PLS 

adalah analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan 

dapat melakukan pengujian model pengukuran (outer model) sekaligus pengujian 

model struktural (Inner model). Outer model digunakan untuk uji validitas dan 

reliabilitas, sedangkan inner model digunakan untuk uji kausalitas (pengujian 

hipotesis dengan model prediksi). Analisi PLS yang digunakan dalam penelitian 

ini dilakukan dengan program SmartPLS versi 3.2.8 yang dijalankan dengan 

media komputer. Berikut adalah hasil dari yang didapatkan dari hasil pengujian 

boostraping pada Path Coefficients dapat dilihat pada tabel 4.7 : 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Perceived of Ease 

Used -> 

Perceived 

Usefulness 

0,419 0,429 0,106 3,942 0,000 

Perceived of Ease 

Used -> Atitude 

Toward Using 

0,350 0,358 0,121 2,887 0,004 

Perceived 

Usefulness -> 

Atitude Toward 

Using 

0,325 0,351 0,180 1,804 0,072 

Perceived 

Usefulness -> 

Behavioral 

0,476 0,466 0,090 5,303 0,000 



 

83 
 

Intention 

Atitude Toward 

Using -> 

Behavioral 

Intention 

0,440 0,451 0,108 4,073 0,000 

Tabel 4 7 Path Coefficients 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, diketahui bahwa nilai nilai T-tabel 

untuk tingkat kepercayaan sebesar 95% (α sebesar 5%) dan derajat kebebasan (df) 

= n-2 = 62–2= 60 adalah sebesar 2.00030. Pengujian hipotesis untuk masing-

masing hubungan variabel laten ditunjukan sebagai berikut: 

1) Hipotesi Pertama 

a) Ho diterima apabila : 

Uji T : T hitung >  T tabel 

Uji T pada Ho dengan variabel Persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of usefulness) berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan 

(perceived usefulness) dari penggunaan Sistem Pemilihan Minat PTI diterima 

karena nilai T hitung lebih besar dari T tabel berikut ini nilai T hitung 

dibandingkan dengan T tabel 3,942 lebih besar dari 2.00030 dan berpengaruh 

signifikan. 

b) Ha di terima apabila : 

Uji T : T hitung <  T tabel 

Uji T pada Ha dengan variabel Persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of usefulness) berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan 

(perceived usefulness)dari penggunaan Sistem Pemilihan Minat PTI tidak diterima 
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karena nilai T hitung lebih besar dari T tabel berikut ini nilai T hitung 

dibandingkan dengan T tabel 3,942 lebih besar dari 2.00030. 

2) Hipotesi kedua  

a) Ho diterima apabila : 

Uji T : T hitung >  T tabel 

Uji T pada Ho dengan variabel Persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of usefulness) berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan 

(Attitude toward using) dari  penggunaan Sistem Pemilihan Minat PTI diterima 

karena nilai T hitung lebih besar dari T tabel berikut ini nilai T hitung 

dibandingkan dengan T tabel 2,887 lebih besar dari 2.00030 dan berpengaruh 

signifikan. 

b) Ha di terima apabila : 

Uji T : T hitung <  T tabel  

Uji T pada Ha dengan variabel Persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of usefulness) berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan 

(Attitude toward using) dari  penggunaan Sistem Pemilihan Minat PTI tidak 

diterima karena nilai T hitung lebih besar dari T tabel berikut ini nilai T hitung 

dibandingkan dengan T tabel 2,887 lebih besar dari 2.00030. 

3) Hipotesi ketiga 

a) Ho diterima apabila : 

Uji T : T hitung >  T tabel 
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Uji T pada Ho dengan variabel Persepsi kegunaan (perceived 

usefulness)berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan (Attitude toward using) 

dari penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI tidak diterima karena nilai T hitung 

lebih kecil dari T tabel berikut ini nilai T hitung dibandingkan dengan T tabel 

1,804 lebih kecil dari 2.00030. 

b) Ha di terima apabila : 

Uji T : T hitung <  T tabel  

Uji T pada Ha dengan variabel Persepsi kegunaan (perceived usefulness) 

berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan (Attitude toward using) dari 

penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI diterima karena nilai T hitung lebih 

kecil dari T tabel berikut ini nilai T hitung dibandingkan dengan T tabel 1,804 

lebih kecil dari 2.00030 dan tidak berpengaruh signifikan. 

4) Hipotesi ketiga 

a) Ho diterima apabila : 

Uji T : T hitung >  T tabel 

Uji T pada Ho dengan variabel Persepsi kegunaan (perceived 

usefulness)Tidak berpengaruh positif terhadap niat pelaku untuk menggunakan 

(Behavior intentution) dari penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI diterima 

karena nilai T hitung lebih besar dari T tabel berikut ini nilai T hitung 

dibandingkan dengan T tabel 5,303 lebih besar dari 2.00030 dan berpengaruh 

signifikan. 

b) Ha di terima apabila : 

Uji T : T hitung <  T tabel  
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Uji T pada Ha dengan variabel Persepsi kegunaan (perceived 

usefulness)Tidak berpengaruh positif terhadap niat pelaku untuk menggunakan 

(Behavior intentution) dari penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI tidak 

diterima karena nilai T hitung lebih besar dari T tabel berikut ini nilai T hitung 

dibandingkan dengan T tabel 5,303 lebih besar dari 2.00030. 

5) Hipotesi ketiga 

a) Ho diterima apabila : 

Uji T : T hitung >  T tabel 

Uji T pada Ho dengan variabel Sikap terhadap penggunaan (Attitude 

toward using) berbengaruh positif terhadap niat pelaku untuk menggunakan 

(Behavior intentution) dari penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI diterima 

karena nilai T hitung lebih besar dari T tabel berikut ini nilai T hitung 

dibandingkan dengan T tabel 4,073 lebih besar dari 2.00030 dan berpengaruh 

signifikan. 

b) Ha di terima apabila : 

Uji T : T hitung <  T tabel  

Uji T pada Ha dengan variabel Sikap terhadap penggunaan (Attitude 

toward using) berbengaruh positif terhadap niat pelaku untuk menggunakan 

(Behavior intentution) dari penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI tidak 

diterima karena nilai T hitung lebih besar dari T tabel berikut ini nilai T hitung 

dibandingkan dengan T tabel 4,073 lebih besar dari 2.00030. 

Berikut ini sajian data dengan tabel dari hasil uji hipotesi yang menggunakan T 

hitung dan T tabel dapat kita lihat pada tabel 4.8 : 
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No Hipotesis Keterangan  

H1 

Ho 

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease 

of usefulness) berpengaruh positif terhadap 

persepsi kegunaan (perceived usefulness)dari 

penggunaan Sistem Pemilihan Minat PTI 

Diterima 

Ha 

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease 

of usefulness) Tidak berpengaruh positif terhadap 

persepsi kegunaan (perceived usefulness)dari 

penggunaan Sistem Pemilihan Minat PTI 

Tidak Diterima 

H2 

Ho 

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease 

of usefulness) berpengaruh positif terhadap sikap 

penggunaan (Attitude toward using) dari  

penggunaan Sistem Pemilihan Minat PTI 

Diterima 

Ha 

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease 

of usefulness) Tidak berpengaruh positif terhadap 

sikap penggunaan (Attitude toward using) dari  

penggunaan Sistem Pemilihan Minat PTI 

Tidak Diterima 

H3 

Ho 

Persepsi kegunaan (perceived 

usefulness)berpengaruh positif terhadap sikap 

penggunaan (Attitude toward using) dari 

penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI 

Tidak Diterima 

Ha 

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) 

Tidakberpengaruh positif terhadap sikap 

penggunaan (Attitude toward using) dari 

penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI 

Diterima 

H4 

Ho 

Persepsi kegunaan (perceived 

usefulness)berpengaruh positif terhadap niat 

pelaku untuk menggunakan (Behavior 

intentution) dari penggunaan  Sistem Pemilihan 

Minat PTI 

Diterima 

Ha 
Persepsi kegunaan (perceived usefulness)Tidak 

berpengaruh positif terhadap niat pelaku untuk 

Tidak Diterima 
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menggunakan (Behavior intentution) dari 

penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI 

H5 

Ho 

Sikap terhadap penggunaan (Attitude toward 

using) berbengaruh positif terhadap niat pelaku 

untuk menggunakan (Behavior intentution) dari 

penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI 

Diterima 

Ha 

Sikap terhadap penggunaan (Attitude toward 

using) Tidak berbengaruh positif terhadap niat 

pelaku untuk menggunakan (Behavior intentution 

) dari penggunaan  Sistem Pemilihan Minat PTI 

Tidak Diterima 

Tabel 4 8 Hasil Uji Hipotesi 

H. Pembahasan 

Pada Pembahasan, peneliti ingin menampilkan hasil dari pendapat 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi tentang persetujuam 

Implemetasi sistem pada Prodi PTI berikut grafik yang didapatkan dari hasil 

penelitian : 

1. Keputusan persetujuan untuk dapat diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran oleh pihak prodi pti : 
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Gambar 4 46 Grafik Keputusan Untuk Diimplementasikan 

Menurut gambar grafik diatas data menunjukan bahwa Harapan Keputusan 

Atas Persetujuan Untuk Diimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Minat pada Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi, disetujui 

oleh reponden untuk implementasikan dengan hasil presentase 62 responden, 

menjawab sangat setuju sebanyak 51%  dan setuju sebanyak 47% dan menjawab 

tidak setuju sebanyak 2%. 

2. Sistem SPK AHP sangat dibutuhkan oleh mahasiswa Prodi PTI 
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Gambar 4 47 Grafik Sistem Dibutuhkan Oleh Mahasiswa 

Menurut gambar grafik diatas data menunjukan bahwa Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Minat Dibutuhkan Oleh Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Teknologi Informasi, dibutuhkan oleh sebagian besar reponden untuk 

implementasikan dengan hasil presentase 62 responden, menjawab sangat setuju 

sebanyak 50%  dan setuju sebanyak 45% dan menjawab tidak setuju sebanyak 

5%. 

5. Harapan untuk Sistem SPK AHP dapat segera  diimplementasikan oleh 

pihak Prodi PTI. 
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Gambar 4 48 Grafik Harapan untuk Sistem Dapat Segera  

Diimplementasikan  

Menurut gambar grafik diatas data menunjukan bahwa Harapan untuk 

sistem pendukung keputusan pemilihan minat segera diimplementasikan oleh 

pihak  Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi, karena sebagian besar 

reponden berharap untuk segera implementasikan, berikut hasil presentase dari 62 

responden, menjawab sangat setuju sebanyak 47%  dan setuju sebanyak 50% dan 

menjawab tidak setuju sebanyak 3%. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang perancangan 

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Peminatan Pada PRODI Pendidikan 

Teknologi Informasi Dengan Mengunakan Metode Analytical Hierarchy Proses 

(AHP) Berbasis Web maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sistem pedukung keputusan menentukan peminatan pada prodi pendidikan 

teknologi informasi dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) 

dirancang dengan mengunakan Unified Modelling Language (UML), 

kemudian dikembangkan dengan bahasa pemrograman HTML, PHP dan 

beberapa bahasa pemograman lainnya, serta database MySQL untuk 

menyimpan data.  

2. Dalam tahap uji analisi data, penelitian ini menggunakan model 

pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) sebagai pengukuran 

atas penerimaan teknologi dari yang telah dikembangkan, adapun 

pengukuran yang diteliti meliputi beberapa variabel yaitu Kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) yang berpengaruh positif terahadap 

Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness), dan Kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap Sikap 

Penggunaan Aplikasi (Atitude Toward Using), dan Manfaat yang 

dirasakan (perceived usefulness) tidak berpengaruh positif terhadap Sikap 

Penggunaan Aplikasi (Atitude Toward Using), dan Manfaat yang 

dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap Minat 
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Prilaku Penggunaan Aplikasi (Behavioral Intention), dan Sikap 

Penggunaan Aplikasi (Atitude Toward Using,) berpengaruh positif 

terhadap Minat Prilaku Penggunaan Aplikasi (Behavioral Intention). Dan 

pada pengujian sistem sebagian besar atau 98% responden menerima 

untuk Diimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Minat 

pada Pendidikan Teknologi Informasi dan 95% Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Minat pada Pendidikan Teknologi Informasi 

dibutuhkan, dan  97% Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Minat 

pada prodi berharap untuk segera diimplementasikan pada Program Studi 

Pendidikan Teknologi Informasi. 

B. Saran  

Dalam setiap pengembangan sistem tentu masih terdapat kekurangan dan 

keterbatan dalam sistem itu sendiri, sehingga dibutuhkan pengembangan lebih 

lanjut. Untuk pengembangan selanjutnya dapat diharapkan dapat memperbaiki 

kekurangan dan keterbatasan yang ada pada sistem. 

Saran yang dapat diberikan untuk langkah pengembangan atau penelitian 

selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya perlunya dilakukan penelitian lanjut tentang 

keefektifan pengguna sistem pendukung keputusan pemilihan peminatan 

pada Program studi Pendidikan Teknologi Informasi untuk mengetahui 

seberapa efektif sistem tersebut. 
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2. Dapat diaplikasikan dalam hal penggunaannya bagi mahasiswa program 

studi pendidikan teknologi informasi khusus nya dan pengguna lain pada 

umumnya. 

3. Karena penelitian ini terbatas dari segi waktu untuk selanjutnya agar dapat 

meningkatkan tampilan yang lebih menarik dan lebih mudah dalam 

memahami fitur-fitur yang disediakan. 
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